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Sri Harinah. S 810906016.  Hubungan antara Motivasi Belajar dan Partisipasi 
Belajar IPS Geografi dengan Sikap Cinta Tanah Air Pada Siswa Kelas VIII SMP 
PPKS Surakarta Tahun Pelajaran 2007/2008. Thesis. Program Studi Teknologi 
Pendidikan. Program Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret Surakarta. Maret 
2008. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui;  (a) hubungan antara motivasi belajar 
dengan sikap cinta tanah air pada siswa kelas VIII SMP PPKS tahun pelajaran 
2007/2008; (b)  hubungan antara partisipasi  belajar IPS Geografi dengan sikap 
canta tanah air pada siswa kelas VIII SMP PPKS tahun pelajaran 2007/2008  dan 
(c) hubungan antara motivasi belajar dan partisipasi belajar IPS Geografi dengan 
sikap cinta tanah air pada siswa kelas VIII SMP PPKS tahun pelajaran 2007/2008. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskripstif kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Kristen yang tergabung dalam PPKS Surakarta yang berjumlah 5 sekolah dengan 
jumlah siswa sebanyak 559 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan 
propotional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 140 siswa.  
 
Berdasarkah hasil analisis data disimpulkan bahwa;  (a) Ada hubungan positif 
yang signifikan antara motivasi belajar dalam pelajaran IPS Geografi dengan 
sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP PPKS tahun pelajaran 
2007/2008. Hasil analisis regresi diperoleh F = 10,143 dan p = 0,001 dengan 
persamaan garis regresi Y = 74,670 + 0,326 X1, selanjutnya koefisien korelasi 
(rX1Y) sebesar 0,262 dan koefisien determinasi R
2 = 0,068. (b) Ada hubungan 
positif yang signifikan antara partisipasi peserta didik dalam  pelajaran IPS 
Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP PPKS 
tahun pelajaran 2007/2008. Hasil analisis regresi diperoleh F = 5,649 dan p = 
0,019 dengan persamaan garis regresi Y = 83,300 + 0,223 X2, selanjutnya 
koefisien korelasi (r X2Y) sebesar 0,198 dan koefisien determinasi R
2 = 0,039. (c) 
Ada hubungan positif yang significan secara bersama-sama antara motivasi dan 
partisipasi dalam pelajran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta 
didik kelas VIII SMP PPKS tahun pelajara 2007/2008. Hasil analisis regresi dan 
korelasi diperoleh nilai keberartian regresi F = 7,519 dan p = 0,001. Persamaan 
garis regresi yaitu Y = 57,071 + 0,306 X1 + 0,197 X2. Koefisien korelasi r X1X2Y 












Sri Harinah. S 810906016. Correlation between learning motivation and 
geography-sosial science to patriotic attitude VIII class Yunior High School 
(SMP) PPKS Surakarta Academic Year2007/2008  . Thesis. Education 
Technology Post Graduate Sebelas Maret University.  March. 2008. 
 
The objective of this research was knew; a) the correlation learning motivation by 
patriotic attitude  who learn using integrated introduction and conventional 
introduction of the fifth class primary school student; b) the difference in science 
achievement between student who different and  c) interaction  between methods 
of introduction and interests learning toward in science achievement. 
 
This research used an experimental methods with two groups, the first group with 
integrated introduction approach and the second group as control  group with 
conventional introduction. The population of this research was students of 
primary school in distric Cawas, Klaten. The technique sampling used is a 
multistage random sampling.  
 
This result of the analysis showed that: a) There is difference of effect between 
integrated introduction with conventional introduction toward is science 
achievement, with F = 79.0360 and probability (p) = 0.000. The result of  t-
Scheffe  (a1-a2) = 8.908 and p = 0.000; b) there is difference  of effect between 
interest learning toward science in achievement, with F = 44.440 and p = 0.000. 
The result of t-Scheffe (b1-b2) = 4.485 and p = 0.000; c) there isn’t interaction 
between methode introduction and interests of learning toward science in 
















A. Latar Belakang  Masalah 
Kebanggaan manusia terhadap bangsa sendiri tidak akan pernah terjadi 
tanpa pendidikan yang tepat. Sistem pendidikan nasional harus menumbuhkan 
jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat 
kebangsaan dan kesetiakawanan sosial, dan sikap menghargai jasa para pahlawan 
serta berkeinginan untuk maju. Iklim belajar mengajar yang dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri sendiri dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus 
dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif, dan 
berorientasi ke masa depan. 
Pada masa-masa sekarang ini, setelah adanya arus reformasi di segala 
bidang menimbulkan dampak yang berupa penurunan rasa cinta tanah air 
khususnya bagi generasi muda. Hal tersebut perlu mendapat perhatian utamanya 
bagi pendidik untuk mengembalikan rasa cinta tanah air, salah satunya melalui 
berbagai mata pelajaran utamanya geografi. Dari keseluruhan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar pada pengetahuan sosial dapat terdapat indikator-indikator 
yang memupuk rasa cinta tanah air.   
Fenomena yang terdapat di sekolah pada umumnya, sikap peserta didik 
terhadap pelajaran geografi menunjukkan bahwa peserta didik kurang tertarik. 
Peserta didik terlihat menyepelekan pelajaran geografi. Beberapa alasan yang 
menyebabkan kondisi demikian adalah pelajaran geografi lebih menitikberatkan 
pada hafalan, cara menyampaikan yang membosankan karena hanya disampaikan 
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dengan ceramah dan pelajaran geografi tidak termasuk ke dalam materi Ujian 
Nasional (UN). Kenyataan tersebut perlu segera diubah, misalnya dengan 
melakukan penerapan metode pembelajaran yang lebih menarik.  
Kemandirian belajar berkaitan dengan proses belajar dalam mencapai suatu 
tujuan belajar serta sebagai modal untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
Dalam diri peserta didik perlu adanya dorongan otonomi (otononi drive) yang 
merupakan tendensi untuk mencapai sesuatu, mengatasi sesuatu bertindak secara 
efektif terhadap lingkungannya. Kemandirian belajar merupakan perilaku yang 
aktivitasnya di arahkan oleh diri sendiri, tidak mengharapkan pengarah dari orang 
lain dan bahkan mencoba memecahkan masalah dan menyelesaikan masalahnya 
sendiri tanpa bantua orang lain. Dalam perkembangan lebih lanjut, manusia tidak 
dapat hanya mengandalkan bantuan orang lain tetapi kemandirian sangat 
diperlukan.  
Kemandirian dalam belajar akan memberikan kebebasan peserta didik untuk 
menumbuhkembangkan nilai-nilai pelajaran geografi sehingga pengajarannya 
dapat diarahkan pada pembentukan nilai dan makna pelajaran geografi pada diri 
peserta didik. Nilai sosial yang mengendap pada diri peserta didik agar dapat 
mempertebal rasa kebangsaan dan mengenali bangsanya. Namun apakah 
kemandirian belajar ini dapat berperan dalam menumbuhkembangkan sikap 
peserta didik terhadap mata pelajaran geografi, dalam hal ini masih diperlukan 
penelitian untuk menjawabnya.  
Dewasa ini metode pembelajaran yang digunakan guru diarahkan pada 
partisipasi aktif peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik terlibat dalam 
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pembelajaran secara aktif di setiap pelajaran. Hal ini menuntut peserta didik untuk 
selalu  mempersiapkan diri sebelum pelajaran berlangsung. Mereka secara tidak 
sadar harus belajar di luar jam sekolah. Kondisi ini merupakan usaha untuk 
menanamkan pentingnya belajar secara mandiri di sekolah ataupun di luar 
sekolah.  
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan 
salah satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk 
mengefektifkan  dan mensukseskan implementasi kurikulum 2004. Dewasa ini 
terdapat kecenderungan untuk kembali kepada pemikiran bahwa anak akan belajar 
lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belaja akan lebih bermakna jika 
anak “mengalami”, apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. Pembelajaran 
yang berorientasi target pengusaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi, 
tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan 
jangka panjang. Keadaan itulah yang sering terjadi di sekolah-sekolah khususnya 
di Indonesia.  
Dalam proses pembelajaran geografi, seorang guru memiliki peran penting 
dalam menyampaikan informasi, melatih keterampilan dan membimbing belajar 
peserta didik sehingga guru dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu, 
agar proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Adanya minat belajar yang tinggi, pendekatan pembelajaran dan pemanfaatan 
serta penggunaan media pembelajaran yang tepat akan menjadikan peserta didik 
mudah dalam menerima dan mengolah materi yang diberikan. Kenyataannya 
pemanfaatan media pembelajaran  hanya untuk menghindari verbalisme belaka, 
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sehingga sifat media yang digunakan hanya sebagai alat bantu, sehingga peserta 
didik sebagai “penonton” dari media yang telah disiapkan guru. Media 
pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakter materi pelajaran akan 
menyebabkan kejenuhan pada peserta didik sehingga partisipasi dalam proses 
pembelajaran menjadi berkurang.  
Dengan demikian untuk meningkatkan rasa cinta tanah air melalui pelajaran 
geografi perlu memadukan unsur motivasi dan partisipasi belajar. Oleh karena itu, 
perlu diadakan penelitian dengan judul “hubungan antara motivasi belajar dan 
partisipasi belajar IPS geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik 
kelas VIII SMP PPKS Surakarta tahun pelajaran 2007/2008. 
 
B. Indentifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peranan pembelajaran geografi dapat meningkatkan rasa cinta 
tanah air? 
2. Bagaimanakah cara meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran geografi? 
3. Bagaimanakah cara meningkatkan motivasi peserta didik dalam pelajaran 
geografi? 
4. Apakah setiap guru geografi memiliki kompetensi yang memadai dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran? 
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5. Upaya-upaya apa yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi guru 
mata pelajaran geografi? 
 
C. Rumusan Masalah  
Untuk memperoleh kejelasan arah penelitian dan untuk memusatkan 
penelitian, maka diperlukan perumusan masalah berdasarkan indentifikasi 
masalah di atas. Dengan demikian permasalahan-permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan positif antara motivasi belajar Geografi dengan sikap 
cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP PPKS? 
2. Apakah ada hubungan positif antara partisipasi peserta didik dalam  pelajaran 
IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP 
PPKS? 
3. Apakah ada hubungan positif secara bersama-sama antara motivasi dan 
partisipasi dalam pelajran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada 
peserta didik kelas VIII SMP PPKS? 
 
D. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya: 
1. Hubungan positif antara motivasi belajar dalam pelajaran IPS Geografi dengan 
sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP PPKS. 
xx 
2. Hubungan positif antara partisipasi peserta didik dalam  pelajaran IPS 
Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP 
PPKS. 
3. Hubungan positif secara bersama-sama antara motivasi dan partisipasi dalam 
pelajran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas 
VIII SMP PPKS. 
 
E. Manfaat  Penelitian  
Atas dasar hasil-hasil penelitian diharapkan bermanfaat baik secara teoretis 
dan praktis.  
1. Manfaat Teoretis  
Secara teoretis hasil penelitian ini berfungsi sebagai tambahan 
pengetahuan baru tentang fenomena peningkatan rasa cinta tanah air melalui 
pembelajaran geografi. Di samping itu juga akan memperkaya khasanah 
pengetahuan tentang motivasi dan partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran IPS geografi. Dengan demikian hasil-hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil-hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam dunia 
pendidikan khususnya bagi guru, peserta didik, sekolah dan dinas pendidikan 
yang bersangkutan.  
a. Bagi peserta didik, melalui penelitian ini peserta didik dapat memahami 
bahwa motivasi dan partisipasi belajar sangat diperlukan dalam proses 
xxi 
pembelajaran. Di samping itu, memupuk rasa cinta tanah air dapat 
ditingkatkan melalui proses pembelajaran geografi yang partisipatif.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam 
rangka peningkatan kualitas pembelajaran khususnya IPS geografi. Lebih 
lanjut guru dapat merangsang dan memotivasi serta meningkatkan 
partisipasi peserta didik  dalam proses pembelajaran.  
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini merupakan gambaran yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengembangan program pembelajaran. 
d. Bagi instansi terkait, khususunya dinas pendidikan, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan yang berkaitan 



















A. Landasan Teori 
1. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi  
Motivasi merupakan faktor psikologis yang sangat mampu 
menggerakkan individu untuk melalukan usaha atau kerja. Terdapat beberapa 
pengertian motivasi yang disampaikan oleh para ahli. Motivasi (motivation) 
berasal dari bahasa latin "movere" yang berarti to move atau menggerakkan, 
(Steers and Porter, 1991: 5). Woolfolk and McCunn (1984: 270) menyatakan 
bahwa “motivation is usually defined as something that energizes and directs 
behavior”. Motivasi didefinisikan sebagai segala sesuatau yang memberikan 
kekuatan dan mengarahkan pada perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Lebih 
lanjut Connie Frieth (2007: 1) mendefinisikan “motivation can be defined as 
the internal drive directing behavior towards some en”. Motivasi dapat 
didefinisikan sebagai perilaku internal yang mengarahkan untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Menurut Atang Tabrani Rusyam (1989. 99), yang memberikan 
pengertian: motivasi merupakan penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan 
dengan didasari oleh adanya suatu keinginan/kebutuhan. Suriasumantri dan 
Jujun S (1998: 92) berpendapat, motivasi merupakan dorongan, hasrat, atau 
kebutuhan seseorang. Lebih lanjut Ngalim Purwanto dalam Erman Amsi dan 
Marjohan (1991: 33) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu usaha yang 
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disadari untuk mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
mendorong untuk bertindak melalukan sesuatu sehingga mencapai hasil. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diambil suatu pengertian 
bahwa motivasi merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri yang 
mampu mengarahkan perilaku individu untuk bertindak melakukan usaha 
untuk mencapai tujuan. Motivasi sangat diperlukan oleh setiap individu dalam 
rangka pencapaian dan pemenuhan kebutuhannya.  
Motif dan motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu 
kebutuhan berperilaku tertentu untuk mencapai tujuan. Motif adalah setiap 
kondisi atau keadaan dalam diri seseorang yang menimbulkan kesiapan untuk 
memulai suatu seperangkat tindakan atau perilaku. Motif menghasilkan 
mobilisasi energi (semangat) dan menguatkan perilaku seseorang. Secara 
umum motif sama dengan drive. Beck (1990: 19), berdasarkan pendekatan 
regulatoris, menyatakan drive sama seperti sebuah kendaraan yang 
mempunyai suatu mekanisme untuk membawa dan mengarahkan perilaku 
seseorang. Kegiatan individu secara biologis mengandung urutan sebagai 
berikut.  
Kebutuhan Internal           Drive            Aktivitas          Tujuan            Pasif.       
Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa motivasi adalah suatu 
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi tindakan atau perilaku untuk 
mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan. 
Davies (1981: 74) mengatakan bahwa, motivasi mempunyai empat 
pengaruh penting dalam pembelajaran, tiga di antaranya adalah (a) motivasi 
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memberi semangat, sehingga siswa menjadi aktif, sibuk, dan tertarik, motivasi 
menopang upaya dan menjaga (belajar) siswa agar tetap berjalan, (b) motivasi 
mengarahkan dan mengendalikan tujuan siswa sehingga dapat melengkapi 
suatu tugas, mencapai tujuan (khusus) yang diinginkan, (c) motivasi adalah 
selektif; agar siswa dapat menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan dan 
bagaimana tugas-tugas itu akan dilakukan. Dengan demikian, motivasi 
berfungsi sebagai penentu prioritas untuk keberhasilan seseorang.  
Berdasarkan teori atribusi, Crowl, Kaminsky, dan Podell (1997: 239-
240) mengatakan bahwa penyebab keberhasilan dan kegagalan individu 
diatribusikan oleh kemampuan, upaya (usaha), kesulitan tugas, dan 
keberuntungan. Keberhasilan dan kegagalan seseorang dipengaruhi oleh 
motivasi mereka. Good dan Brophy (1990: 380-382), berpendapat bahwa salah 
satu dimensi dari teori atribusi (keberhasilan) adalah locus of causality yang 
membedakan antara penyebab yang ada dalam diri seseorang (internal), 
seperti kemampuan intelegensi dan upaya, serta penyebab yang ada di luar 
seseorang (eksternal) seperti tugas yang sulit dan faktor keberuntungan.  
Sejalan dengan itu, berdasarkan teori atribusi Weiner (Gredler, 1991: 
452) ada dua lokus penyebab seseorang berhasil atau berprestasi. Lokus 
penyebab instrinsik mencakup (1) kemampuan, (2) usaha, dan (3) suasana hati 
(mood), seperti kelelahan dan kesehatan. Lokus penyebab ekstrinsik meliputi 
(1) sukar tidaknya tugas, (2) nasib baik (keberuntungan), dan (3) pertolongan 
orang lain. 
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Motivasi berprestasi mengandung dua aspek, yaitu (1) mencirikan 
ketahanan dan suatu ketakutan akan kegagalan dan (2) meningkatkan usaha 
keras yang berguna dan mengharapkan akan keberhasilan (McClelland, 1976: 
74-75). Namun, Travers (1982: 435) mengatakan bahwa ada dua kategori 
penting dalam motivasi berprestasi, yaitu mengharapkan akan sukses dan takut 
akan kegagalan.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa setidak-tidaknya ada dua indikator 
dalam motivasi berprestasi (tinggi), yaitu kemampuan dan usaha. Namun, bila 
dibandingkan dengan atribusi intrinsik dari Wainer, ada tiga indikator 
motivasi berprestasi tinggi yaitu: kemampuan, usaha, dan suasana hati 
(kesehatan). 
Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan suatu penggerak atau dorongan dorongan yang 
terdapat dalam diri manusia yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan 
mengorganisasikan tingkah lakunya. Hal ini terkait dengan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan yang dirasakan, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan 
rohani.  
Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, maka motivasi belajar 
berarti keseluruhan daya penggerak di dalam diri para siswa/warga 
belajar/peserta didik yang dapat menimbulkan, menjamin, dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar, guna mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 
Dengan motivasi belajar, maka siswa/warga belajar/peserta didik dapat 
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mempunyai intensitas dan kesinambungan dalam proses pembelajaran/ 
pendidikan yang diikuti. 
 
b. Peranan Motivasi dalam Pembelajaran  
Salah satu prinsip utama dalam kegiatan pembelajaran adalah 
siswa/peserta didik mengambil bagian atau peranan dalam dalam proses 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan untuk itu peserta didik/warga 
belajar harus mempunyai motivasi belajar sehingga dengan mempunyai 
motivasi belajar yang kuat, warga belajar akan menunjukkan minat, aktivitas, 
dan partisipasinya dalam proses pembelajaran yang diikutinya.  
Peranan motivasi dalam belajar menurut Rohman Natawidjaja dan 
Moein Moeas (1991: 80) adalah : 1) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 
penguat belajar, 2) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, 3) 
menentukan ragam kendali terhadap rangsang belajar dan 4) menentukan 
ketekunan belajar. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, motivasi 
mempunyai beberapa manfaat, antar lain: 
1) Motivasi dapat memberi semangat terhadap peserta didik/warga belajar 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
2) Motivasi perbuatan merupakan pemilih dari tipe kegiatan di mana 
seseorang berkeinginan untuk melakukan kegiatan tersebut. 
3) Motivasi dapat memberi petunjuk pada tingkah laku belajar. 
4) Motivasi dapat menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan 
pembelajaran warga belajar. 
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5) Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong dalam usaha pencapaian 
prestasi dan hasil belajar yang diharapkan. (Tim MKDK IKIP 
Surabaya,1995: 81). 
Dengan demikian motivasi mempunyai peranan dan manfaat yang 
sangat penting dalam kelangsungan dan keberhasilan belajar yang 
dilaksanakan oleh setiap individu. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi 
belajar yang dimiliki individu, maka akan semakin tinggi/besar pula prestasi 
dan hasil belajar yang akan dicapai. 
 
c. Faktor Penentu  Motivasi Belajar 
Motivasi dapat ditumbuhkan karena faktor internal dan eksternal 
(Bimo Walgito, 1995: 73). Motivasi internal adalah motivasi yang bersumber 
dari dalam diri sedang motivasi eksternal adalah motivasi yang bersumber dari 
lingkungan.  
1) Motivasi Internal 
Motivasi internal disebut juga dengan motivasi 
intrinsik, yaitu intrinsic motivation has been defined 
as (a) participation in an activity purely out of 
curiosity, that is, for a need to know about something; 
(b) the desire to engage in an activity purely for the 
sake of participating in and completing a task; and (c) 
the desire to contribute (Dev, 1997). Atas dasar 
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pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian 
bahwa motivasi intrinsik merupakan aktivitas 
keingintahuan terhadap sesuatu, keinginan untuk 
menggunakan aktivitas untuk melengkapi tugas dan 
keingingan untuk menambah usaha.  
Motivasi ini ditentukan dari dalam anak sendiri, 
keinginannya untuk berprestasi dan keuletannya 
untuk mengatasi kesulitan atau rintangan yang timbul 
dalam belajar. Sejauh mana anak dapat mencapai 
prestasi yang unggul tergantung dari motivasi, atau 
dorongan serta semangat yang timbul dari dalam diri 
anak sendiri untuk berprestasi di samping anak 
mempunyai kemampuan kecerdasan yang menunjang 
(Dessy Indriastuti, 2004: 2) 
Perlu diperhatikan bahwa prestasi anak 
ditentukan juga oleh tingkat kecerdasannya, 
walaupun anak memiliki motivasi yang kuat untuk 
berprestasi dan sebagai orang tua telah memberi 
kesempatan seluas – luasnya untuk meningkatkan 
prestasinya, tetapi anak mempunyai kemampuan 
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kecerdasan yang terbatas, tidak memungkinkannya 
untuk mencapai keunggulan. Tingkat kecerdasan 
anak ditentukan oleh bakat bawaan yang berdasarkan 
pada gen yang diturunkan dari orang tuanya dan 
disertai juga oleh faktor lingkungan di mana anak 
berada. Secara umum inteligensi dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
a) kemampuan untuk berpikir abstrak, 
b) kemampuan untuk menangkap hubungan – 
hubungan dan untuk belajar, 
c) kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 
situasi – situasi baru. 
Ketiga aspek di atas saling berkaitan. 
Keberhasilan dalam penyesuaian diri anak tergantung 
dari kemampuan anak dalam berpikir dan belajar. 
Motiviasi internal akan berkembang apabila hasil 
kegiatan belajar itu sendiri merupakan hasil jerih 
payah usaha belajarnya. 
2) Motivasi Eksternal  
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Motivasi eksternal disebut juga dengan motivasi ekstrinsik. 
Extrinsic motivation refers to motives that are outside of and separate 
from the behaviors they cause; the motive for the behavior is not inherent 
in or essential to the behavior itself (Hoyenga & Hoyenga, 1984). Atas 
pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian, bahwa motivasi 
ekstrinsik menunjuk pada motif-motif yang berasal dari luar dan terpisah 
dari perilaku. 
Selanjutnya, faktor-faktor dari luar diri anak turut mendukung 
dalam keberhasilan prestasi belajar. Yang mana faktor ini sebagian 
ditentukan oleh keadaan lingkungan anak sendiri, seperti sarana dan 
prasarana yang tersedia, taraf sosial ekonomi orang tua, tempat tinggal di 
daerah perkotaan atau di daerah pinggiran kota termasuk di dalamnya juga 
sejauh mana dukungan, dorongan orang tua (Dessy Indriastuti,  2004: 2). 
Walaupun tak jarang ada orang tua yang berhasrat agar anaknya 
meneruskan cita-cita orang tua yang tidak terwujud, tanpa memperhatikan 
bagaimana minat dan kebutuhan anak itu sendiri, serta ada pula yang 
sebaliknya orang tua yang terlalu mudah memenuhi tuntutan anak yang 
secara tidak disadari mematikan motivasi anak-anak untuk belajar dan 
dapat menghambat perkembangan rasa percaya diri mereka.  
Orang tua yang bijaksana dapat membedakan antara memberi 
perhatian terlalu banyak atau sedikit, antara memberi kesempatan kepada 
anak untuk belajar di sekolah sesuai kemampuan yang dimilikinya dan 
memberi teladan supaya mempunyai prestasi belajar semaksimal mungkin. 
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Sebagai orang tua kadang-kadang lupa betapa berharganya perhatian 
kepada anak – anak dan dengan berkurangnya perhatian dapat membuat 
suasana berubah di dalam rumah. Oleh karena itu, diharapkan setiap orang 
tua perlu selalu menjalin komunikasi kepada anak – anaknya. Dengan 
adanya perhatian terhadap hal – hal tersebut, hendaknya orang tua dapat 
mengusahakan suatu lingkungan yang kaya akan rangsangan mental dan 
suatu suasana atau kondisi di mana anak merasa nyaman tanpa tekanan 
dari orang – orang di luar dirinya sehingga ia dengan sendirinya dapat 
tertantang untuk mewujudkan cita – citanya.  
Di bawah ini akan diberikan beberapa langkah – langkah untuk 
membantu orang tua dalam memotivasi anak untuk belajar supaya anak 
dapat berprestasi: 1) orang tua atau pendidik harus dapat menerima anak 
sebagaimana adanya dengan segala kekurangan dan kelemahannya 2) 
dalam menyusun kegiatan – kegiatan belajar dimulai dengan sasaran – 
sasaran yang mudah dicapai, sehingga dapat memberikan pengalaman 
yang berhasil kepada anak, 3) mengusahakan untuk memahami anak dan 
masalahnya, 4) memberikan penguatan yang bermakna bagi anak dengan 
memberi pujian atau penghargaan, 5) memberikan kepercayaan kepada 
anak.   
Sikap percaya dari orang tua atau pendidik akan mendorong 
(memotivasi) anak untuk berperilaku sebagaimana diinginkan serta 
menimbulkan rasa harga diri dan rasa percaya diri sendiri. Dalam 
menjalankan langkah – langkah di atas, kesabaran serta tenggang rasa 
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untuk anak dari orang tua sangat dibutuhkan, sebab terkadang apa yang 
diharapkan orang tua supaya anak lebih termotivasi untuk belajar tidak 
segera tampak. Agar menjadi catatan, adalah anak perlu belajar bahwa 
tidak ada salahnya berbuat salah, bahwa kesalahan adalah pengalaman 
belajar yang berguna dan bahwa adalah lebih penting untuk memutuskan 
apa yang harus dilakukan sesudah berbuat kesalahan daripada menghindari 
berbuat kesalahan. Membiarkan anak berusaha mengerjakan segala 
sesuatunya sendiri, membuatnya akan semakin mengerti akan suatu 
tanggung jawab.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena motivasi 
belajar merupakan faktor yang dapat menggerakkan individu untuk 
berusaha belajar. Motivasi terdiri atas motivasi internal dan eksternal, oleh 
karena itu di dalam proses pembelajaran sedapat mungkin untuk 
mengembangkan kedua macam motivasi tersebut sehingga capaian hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
 
d. Jenis-Jenis Motivasi Belajar  
Jenis-jenis motivasi yang terjadi atas dasar pembentukannya 
menurut Sardiman terbagi atas 2 (dua) jenis, yaitu: 
a. Motivasi bawaaan, yaitu motivasi yang dilatarbelakangi oleh fisio 
kemis di dalam tubuh seseorang yang telah dibawah sejak lahir dan 
terjadinya tanpa dipelajari. 
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b. Motivasi yang dipelajari, yaitu motivasi yang terjadi karena karena 
adanya komunikasi dan isyarat sosial serta secara sengaja dipelajari 
oleh manusia (Sardiman. 1992. 86) 
Motivasi bawaan atau disebut juga dengan motivasi primer terjadi 
dengan sendirinya tanpa melalui proses belajar, sedangkan motivasi yang 
dipelajari atau motivasi sekunder muncul melalui proses pembelajaran 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang. 
 
e. Komponen Motivasi Belajar 
Connie Frieth (2007: 2) menjelaskan komponen-komponen motivasi 
belajar yang meliputi, 1) rasa ingin tahu, 2) pemikiran yang positif 
(positive thinking), 3) sikap, 4) kebutuhan, 5) kemampuan (competence) 
dan motivator eksternal (external motivator). Masing-masing komponen 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.  
a. Rasa ingin tahu (curiosity). 
Ahli perilaku menyatakan bahwa pengaruh utama dalam belajar 
adalah adanya penghargaan dan hukuman. Perilaku dapat dipusatkan 
jika ada rangsangan yang berupa penghargaan dan dijauhkan dari 
hukuman. Individu secara alamiah memiliki rasa keingintahuan yang 
tinggi. Pada umumnya mereka mencari pengalaman-pengalaman baru, 
mereka sangat senang mempelajari segala sesuatu yang baru sifatnya, 
merasa puas apabila mampu memecahkan masalah, memiliki 
keterampilan yang sempurna dan mengembangkan kemampuannya.  
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Tugas utama guru adalah mengasuh dan memelihara rasai ingin 
tahu dan menggunakannya sebagai motivasi belajar. Siswa dengan rasa 
ingin tahu yang kuat akan belajar lebih intensif. Dengan demikian rasa 
ingin tahu merupakan salah satu motivasi intrinsik untuk belajar, dan 
terus belajar tanpa tergantung dari penghargaan dari guru.  
b. Pikiran positif (positively thinking) 
Siswa yang tidak percaya bahwa dirinya “mampu”,  tidak akan 
termotivasi dalam belajar. Upaya membagi tugas ke dalam bagian-
bagian dan menetapkan siswa dengan keberhasilan merupakan metode 
untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa. Driscoll (1994) 
menetapkan tiga faktor penentu pikiran yang positif, adalah kecakapan 
kemampuan diri, pengalaman pribadi dan persuasi. 
c. Sikap  
Sikap diperlukan oleh siswa sebagai faktor pengarah dalam 
belajar dan merupakan motivasi intriksik yang besar serta tidak selalu 
diwujudkan dalam bentuk perilaku. Fleming and Levie dalam Connie 
Frieth (2007: 3), menyimpulkan tiga macam pendekatan untuk 
merubah sikap, yaitu, memberikan pesan-pesan persuasif, pemodelan 
dan penguatan perilaku yang tepat, dan pengaruh ketidaksesuaian 
antara komponen kognitif, afektif dan perilaku.  
d. Kebutuhan  
Kebutuhan yang bersifat individual dari setiap siswa sangat 
besar. Maslow mengklasifikasikan hirarki kebutuhan menjadi lima 
xxxv 
jenjang, yaitu; a) kebutuhan fisiologi (kebutuhan dasar), b) keamanan 
(kebutuhan dasar), c) kasih sayang dan memiliki, d) penghargaan dan 
5)e aktualisasi diri. Motivasi termasuk ke dalam kategori kebutuhan 
dasar, sehingga harus dipenuhi sebelum memenuhui kebutuhan lain 
yang lebih tinggi. Siswa tidak siap untuk belajar apabila kebutuhan 
dasarnya belum terpenuhi.  
e. Kompetensi 
Kompetensi merupakan motivasi intriksik untuk belajar yang 
sangat berkaitan dengan kekuatan diri (self efficacy). Bagi siswa yang 
tidak memiliki kepekaan atas kekuatan diri, guru tidak cukup hanya 
memberikan situasi-situasi untuk menjadi berhasil, tetapi juga 
memberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas-tugas yang bersifat 
menantang sehingga dapat berprestasi. Selain itu, penguatan 
kompetensi dapat dilakukan dengan memberikan dukungan, rasa 
hormat dan dorongan. Kemampuan berprestasi menjadi faktor motivasi 
intrinsik.  
 
f. Eksternal motivator 
Motivasi dapat dibangkitkan melalui penguatan-penguatan oleh 
motivator yang mampu memberikan sugesti. Siswa membutuhkan 
pembangunan penguatan kemampuan seperti doa dan dorongan  untuk 
membimbingnya. Kondisi-kondisi eksternal yang mampu mendukung 
kondisi internal meliputi, kesempatan, tanggungjawab, kompetensi, 
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hubungan personal, kebahagiaan dan dukungan dalam bentuk lain 
seperti perhatian dan rasa hormat serta pengembangan keterampilan 
bimbingan (Mc. Combs, 1996).  
 
f. Pengukuran Motivasi Belajar  
Pengukuran motivasi belajar menurut Hoyenga & Hoyenga dalam  
Shia (2007: 4) motivasi belajar dapat diamati melalui; kekuatan motivasi 
dan ketakukan kegagalan. Kekuatan motivasi pada siswa dapat dilihat  
khususnya pada seting sekolah. Siswa yang termotivasi oleh kekuatan 
merasa ingin untuk mengontrol lingkungannya. Cara terbaik untuk 
mengetahuinya adalah mereka membuktikan kemampuannya kepada yang 
lain.  
Hoyenga & Hoyenga dalam  Shia (2007: 4)  berpendapat bahwa “ 
the motive to avoid failure is a general disposition to avoid failure or the 
capacity to react with shame and embarrassment when the outcome of an 
achievement task is failure”. Hal tersebut berarti bahwa  Motif untuk 
menghindari kegagalan merupakan pengaturan umum untuk menghindari 
kegagalan atau kemampuan bereaksi dengan rasa malu dan keadaan yang 
memalukan ketika mengalami kegagalan dalam berprestasi.  
Lebih lanjut, Miller, Greene, Montalvo, Ravindran, and Nichols 
dalam Shia (2007: 8) mengembangkan alat ukur motivasi belajar yang 
berupa Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang 
dikembangkan dari enam faktor yang meliputi  dua faktor motivasi 
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intrinsik dan empat faktor motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik teridiri 
atas 1) tujuan akhir dan 2) kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi 
ekstrinsik meliputi 1) pengharapan (keluarga dan guru), 2) penerimaan 
kelompok, 3) kekuatan motivasi dan 4) ketakutan akan kegagalan. 
 
2. Partisipasi Peserta didik dalam Pembelajaran Geografi  
a. Pengertian Partisipasi 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu participation yang berarti 
pengambilan bagian atau pengikutsertaan (Echols, 1988: 419). Mulyato 
Tjokrowinoto dalam Suryosubroto (2002: 279) mendefinisikan partisipasi 
sebagai penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok 
yang mendorong untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan bagi 
tercapainya tujuan-tujuan, bersama-sama bertanggung jawab terhadap tujuan 
tersebut. Sejalan dengan dua pernyataan tersebut, Davis (1985: 1985) 
menyatakan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi 
seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggunjawab di dalamnya.  
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat diartikan bahwa partisipasi 
adalah suatu gejala demokratis yang dicirikan dengan adanya setiap orang 
diikutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan serta memikul tanggung 
jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi 
menjadilebih baik dalam bidang-bidang fisik maupuan mental serta penentuan 
kebijaksanaan. Selanjutnya partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan 
mental dan emosi serta fisik anggota dalam memberikan inisiatif terhadap 
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kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggungjawab atas keterlibatannya.  
Atas pengertian tersebut dapat diketahui bahwa dalam partisipasi 
terdapat unsur-unsur, yaitu a) keterlibatan anggota dalam segala kegiatan yang 
dilaksanakan oleh organsasi, b) kemauan dari anggota untuk berinisiatif dan 
berkreasi dalam kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi. Partisipasi 
memiliki sifat antara lain, adanya kesadaran dari para anggota kelompok, tidak 
adanya unsur paksaan, anggota merasa ikut memiliki.  
Partisipasi dapat dicapai oleh seseorang memerlukan beberapa prasyarat 
antara lain; 1) tersedianya waktu mengadakan partisipasi, 2) terjadi pada awal 
tidak melatih, 3) pelaku partisipasi harus memiliki kemauan. Sedangkan dalam 
rangka meningkatkan partisipasi adalah 1) rasa senasib sepenanggungan, 2) 
kemampuan menyesuaikan diri, 3) adanya prakarsa (Subandiya, 1999: 15).  
Menurut Keith Davis dalam Subandiya (1999: 25) partisipasi memeliki 
manfaat, antara lain; 1) lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang 
benar, 2) dapat digunakan sebagai berpikir kreatif, 3) dapat mengendalkan 
nilai, martabat manusia, 4) lebih mendorong orang untuk bertanggung jawab, 
5) lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan.  
Lebih lanjut Burt dan  Roger dalam Suryosubroto (2002: 282) 
memberikan pendapatnya bahwa manfaat partisipasi antara lain, 1) lebih 
banyak komunikasi dua arah, 2) lebih banyak bawahan mempengaruhi 
keputusan, 3) manajer dan partisipan kurang bersikap agresif, 4) potensi untuk 
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memberikan sumbangan yang berarti dan positif, diakui dalam derajat lebih 
tinggi.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
adanya partisipasi akan memberikan manfaat yang penting bagi keberhasilan 
pencapaian tujuan termasuk di dalamnya adalah tujuan pembelajaran. Melalui 
partisipasi dalam pembelajaran peserta didik ikut terlibat dan bertanggung 
jawab dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  
b. Tingkat Partisipasi  
Menurut Suryosubroto (2002: 283) tingkatan partisipasi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Tingkatan pengertian timbal balik, artinya mengarahkan anggota agar 
mengerti akan fungsinya masing-masing dan sikap yang seharusnya 
dimiliki,  
2) Tingkatan pemberian nasehat, artinya individu-individu di sini saling 
membantu untuk pembuatan keputusan terhadap persoalan-persoalan yang 
sedang dihadapi sehingga saling bertukar ide atau pendapat,  
3) Tingkatan kewenangan, artinya menempatkan posisi anggotanya pada 
keadaan tertentu, sehingga dapat mengambil keputusan pada persoalan 
yang dihadapi.  
Dalam proses pembelajaran, Jumrowi (1985: 53), berpendapat bahwa 
tingkatan partisipasi dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) partisipasi dalam proses perencanaan dan kaitannya dengan program lain,  
2) partisipasi dalam proses pengambilan keputusan,  
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3) partisipasi dalam pelaksanaan.  
Atas dasar pendapat-pendapat di atas, dapat dimengerti bahwa mengukur 
partisipasi peserta didik dapat dilihat dari seberapa jauh keterlibatannya dalam 
kegiatan yang diikutinya. Partisipasi tersebut akan terwujud apabila kelompok 
memberikan peluang bagi anggotannya untuk berpartisipasi. Peluang untuk 
berpartisipasi tersebut luas dalam kelompok yang bersifat demokratis baik 
dalam pengambilan keputusan  maupun praktek pelaksanaan dan evaluasi 
hasil pelaksanaan.  
c. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Peserta Didik  
Suryosubroto (2002: 284) menyatakan bahwa tumbuhnya partisipasi 
dapt dilihat dari derajat partisipasinya, yaitu: 
1) partisipasi tanpa mengenal obyek partisipasi,  
2) partisipasi karena yang bersangkutan mengenal ide baru, terdapat daya 
tarik dari obyek dan ada minat dari subyek,  
3) partisipasi karena yang bersangkutan telah meyakini bahwa ide tersebut 
memang baik, 
4) partisipasi karena yang bersangkutan telah melihat lebih detil tentang 
alternatif pelaksanaan dan penerapan ide tersebut,  
5) partisipasi karena yang bersangkutan langsung memanfaatkan ide. 
Dengan demikian paritisipasi dipengaruhi oleh, daya tarik obyek, karena 
diperintah untuk berpartisipasi dan adanya manfaat untuk pribadinya.  
d. Bentuk Partisipasi 
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus dapat menignkatkan 
pengayaan peserta didik yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor serta 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan minat dan bakat. Dengan 
demikian tujuan dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh 
guru tidak lain juga merupakan tujuan pembelajaran bagi peserta didik.  
Partisipasi aktif dalam pembelajaran terdiri atas indikator-indikator, 
antara lain: 1) hadir di saat pembelajaran di kelas, 2) melibatkan diri dalam 
diskusi, 3) melibatkan diri dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 4) 
mengambil bagian dalam proses belajar mengajar, dengan cara menyatakan 
pendapat atau  masalah, 4) ikut serta memanfaatkan hasil program .  
Untuk mengukur partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dapat 
dilihat dari seberapa jauh keterlibatannya dalam pembelajaran. Jumrowi 
(1985: 64) menyatakan bahwa bentuk partisipasi dalam suatu kegiatan 
pembelajaran meliputi; 1) partisipasi dalam memberikan buah pikir, 2) 
partisipasi tenaga, 3) partisipasi harta benda, 4) partisipasi keterampilan 
penggunaan alat yang diberikan, 5) partisipasi sosial yang diberikan sebagai 
kedekatan hati.  
Berdasarkan pendapat di atas, pengukuran partisipasi peserta didik 
dalam kelompok kelas dapat ditentukan oleh; 1) tingkatan kehadiran dalam 
pertemuan, 2) jabatan yang dipegang, 3) pemberian saran, usulan, kritik dan 




3. Sikap Cinta Tanah Air 
a. Pengertian Sikap  
Manusia sebagai makhluk sosial dipastikan akan selalu berinteraksi 
dengan sesamanya dan lingkungannya. Dengan demikian, di dalam diri 
manusia akan terus menerus terjadi proses atau mekanisme mental untuk 
mengevaluasi, membentuk pandangan, perasaaan yang akan ikut serta 
menentukan kecenderungan berperilaku terhadap manusia lain, terhadap 
obyek yang dihadapinya atau terhadap diri sendiri.  
 Pernyataan di atas merupakan inti dari pengertian sikap. Beberapa 
definisi tentang sikap dikemukaka oleh beberapa ahli, antara lain;  
1) Berkowitz dan Edwards dalam Saiffudin Azwar (2003: 5), sikap 
didefinisikan sebagai derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu 
obyek psikologis. Atas dasar definisi tersebut, sikap seseorang merupakan 
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap terhadap suatu obyek 
merupakan perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak 
mendukung atau tidak memihak.  
2) LaPierre, Allen, Guy dan Edgley dalam Saiffudin Azwar (2003: 5), sikap 
dinyatakan sebagai suatu pola perilaku, tendensi aau kesiapan antisipasif, 
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara 
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah 
terkondisikan.  
3) Hovlan dan Rosenberg dalam Saiffudin Azwar (2003: 8) memberikan 
definisi sikap terbentuk dari respon afektif, kognitif dan konatif atas 
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stimuli-stimuli yang diterima. Lebih lanjut dijelaskan bahwa respon afektif 
meliputi respon saraf simpatetik dan pernyataan lisan tentang afeksi; 
respon kognisi terdiri atas respon perseptual dan pernyataan lisan tentang 
keyakinan; respon konatif (perilaku) terdiri atas tindakan yang tampak dan 
pernyataan lisan mengenai perilaku.  
Menyimak dari ketiga definisi tentang sikap di atas, bahwa definisi yang 
dikemukakan oleh Hovland dan Rosenberg merupakan pengertian yang 
sekarang ini digunakan dalam pengukuran sikap. Bahwa stimuli penentu sikap 
merupakan variable independent yang dapat diukur, respon-respon afeksi, 
kognisi dan konasi merupakan variable intervening, sedangkan respon-respon 
yang ditimbulkan dari afeksi, kognisi, konasi merupakan variable dependen 
yang dapat diukur.  Hubungan antara varibel-variabel yang menentukan sikap, 
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Gambar 1. Konsepsi Skematik Rosenberg dan Hovland mengenai Sikap 
Berkaitan dengan definisi sikap yang dikemukakan oleh Rosenberg dan 
Hovland di atas, Mann dalam Saiffudin Azwar (2003: 24), menjelaskan bahwa 
komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan dan stereotip yang dimiliki 
individu mengenai sesuatu. Komponen afektif merupakan perasaaan individu 
terhadap obyek sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap 
pengaruh-pengaruh yangmungkin akan mengubah sikap seseorang. Komponen 
konasi berisi tendensi atau kecenderungan untk bertindak aau untuk bereaksi 
terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu.  
Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa sikap seseorang 
terhadap suatu obyek terjadi karena pengaruh tiga komponen pembentuk 
sikap, yaitu komponen afeksi, kognisi dan konasi. Namun demikian, dalam 
kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat dilepaskan dari lingkungan 
sosialnya, sehingga sikap juga ditentukan juga oleh lingkungan sosial yang 
melingkupi individu. Beberapa faktor lingkungan sosial tersebut antara lain; 1) 
pengalaman pribadi, 2) pengaruh orang lain yang dianggap penting, 3) 
kebudayaan, 4) media massa, 5) lembaga pendidikan, 6) agama dan 
keyakinan, 7) emosional (Saifuddin Azwar, 2003: 30 – 36). 
 
b. Pengukuran Sikap  
Tindakan yang tampak 
Pernyataan lisan tentang perilaku 
Konasi  
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Sebagaimana dikemukanan di atas, sikap merupakan respon evaluatif 
yang dapat berbentuk negatif atau positif. Hal ini berarti bahwa dalam sikap 
terkandung preferensi atau rasa suka tidak suka terhadap suatu obyek. Dengan 
demikian pengukuran sikap (measurement) memerlukan suatu teknik 
tersendiri. Sax dalam Saifuddin Azwar (2003: 87) memberikan pernyataan 
terkait dengan pengukuran sikap, bahwa sebelum mengukur sikap perlu 
dipahami karakteristik sikap, yang meliputi arah, intensitas, keluasan, 
konsistensi dan spontanitas.  
Sikap memiliki arah, berarti sikap terpilah menjadi dua arah kesetujuan 
yaitu setuju dan tidak setuju, mendukung tidak mendukung, memihak atau 
tidak memihak terhadap suatu obyek. Apabila seseorang setuju, mendukung, 
atau memihak terhadap suatu obyek sikap berarti arahnya positif dan 
sebaliknya.  
Intensitas sikap menunjukkan kedalaman atau kekuatan sikap terhadap 
suatu obyek. Apabila terdapat dua orang memiliki sikap yang tidak setuju atas 
suatu obyek, namun terdapat perbedaan intensitasnya. Salah satu hanya 
menunjukkan sikap tidak setuju, tetapi yang lainnya menunjukkan sikap 
sangat tidak setuju.  
Sikap memiliki keluasan, berarti kesetujuan atau ketidak setujuan 
terhadap suatu obyek dapat bersifat spesifik atau dapat pula mencakup banyak 
aspek. Hal tersebut dapat dicontohkan pernyataan sikap terhadap keluarga 
berencana, seseorang setuju terhadap semua aspek program berencana, namun 
sementara orang hanya setuju hanya pada aspek tertentu dari program tersebut.  
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Sikap memiliki konsistensi atau kesesuaian antara pernyataan sikap 
dengan respon terhadap obyek sikap yang dimaksud. Konsistensi juga 
diperlihatkan antara kesesuaian sikap antar waktu. Sikap yang konsisten 
berarti sikap yang bertahan lama dalam diri individu dalam waktu yang relatif 
lama, sehingga dikatakan sikapnya stabil dan sebaliknya sikap yang cepat 
berubah berarti sikapnya labil. 
Spontanitas sikap menyangkut kecepatan atau kesiapan untuk 
menyatakan sikap secara spontan. Sikap dikatakan memiliki spontanitas yang 
tinggi apabila sikap dapat dinyatakan secara terbuka tanpa harus melalui 
desakan atau menunggu pengungkapan sikap oleh orang lain.  
Berkaitan dengan teknik pengukuran sikap, Saifuddin Azwar (2003: 95) 
memberikan teknik pengukuran melalui skala sikap (attitudes scales). Skala 
sikap berupa pernyataan-pernyataan langsung  yang jelas tujuan ukurnya atau 
dapat pula pernyataan tidak langsung yang kurang jelas tujuan ukurnya bagi 
responden. Respon individu terhadap stimuli (peryataan) sikap yang berupa 
jawaban setuju atau tidak setuju yang menjadi indikator sikap seseorang 
terhadap suatu obyek.  
Beberapa faktor dapat menghambat pengukuran sikap melalui skala 
sikap dikemukakan oleh  Brannon dalam Saifuddin Azwar (2003: 96), 
meliputi; 1) setiap jawaban memiliki alterntif tertentu sehingga membatasi 
keluasan individu dalam mengkomunikasikan sikapnya, 2) bahasa 
standar/baku yang digunakan kurang mampu mengungkapkan reaksi-reaksi 
tipikal dan asli, 3) pernyataan-pernyataan standar tidak mampu 
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mengungkapkan kompleksitas dari sikap individu yang sebenarnya, 4) 
memungkinkan adanya kesalahan (eror) yang bersumber dari kesalahan 
membaca, memahami dan manafsirkan pernyataan, 5) jawaban responden 
dipengaruhi oleh social approval (penerimaan sosial, persetujuan sosial agar 
tidak keluar dari norma yang dapat diterima masyarakat). 
 
c. Sikap cinta tanah air 
Sikap cinta tanah air dapat dikembangkan melalui jalur pendidikan, hal 
ini tercantum dalam Undang-Undang (UU) Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
lndonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
Sistem pendidikan juga harus menumbuhkan jiwa patriotik dan 
mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan 
kesetiakawanan sosial, dan sikap menghargai jasa para pahlawan serta 
berkeinginan untuk maju. Iklim belajar mengajar yang dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri sendiri dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus 
dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif, dan 
berorientasi ke masa depan. 
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Dalam Standar Isi dan Kompetensi Dasar  Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS 
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.  Di masa 
yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena 
kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh 
karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 
dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata pelararan IPS 
disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan 
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan.  
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya. 
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2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Mengingat tujuan mata pelajaran IPS seperti tersebut di atas, maka 
dapat diambil suatu pengertian bahwa secara tidak langsung siswa diharapkan 
mampu memiliki kemampuan untuk memahami dan menganalisis kehidupan 
berbangsa dan bermasyarakat. Di samping itu, dengan memahami kondisi 
geografis Indonesia,  diharapkan akan muncul sikap rasa cinta tanah air.  
 
4. Kondisi Fisik Wilayah Indonesia 
a. Letak Astronomis 
Letak astronomis adalah letak suatu wilayah atau negara yang 
dikaitkan dengan letak garis lintang dan garis bujur. Secara astronomis 
Kepulauan Indonesia ini berada diantara 60LU – 110LS dan 950BT – 1410BT. 
Jarak wilayah Indonesia mulai dari ujung barat (Pulau We) sampai ujung 
timur (Merauke) adalah 460, satu derajat equator sama dengan 111 km. Jadi 
jarak wilayah Indonesia dari ujung timur sampai ujung barat kurang lebih ada 
5106 km, sedangkan jarak wilayah Indonesia dari ujung utara (P.We) dan 
ujung selatan (P. Rote) adalah 170. Jadi jarak dari ujung utara sampai jarak 
dari ujung selatan Indonesia adalah 1887 km.  
l 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang mempunyai 
17.508 pulau. Indonesia terbentang antara 6 derajat garis lintang utara sampai 
11 derajat garis lintang selatan, dan dari 97 derajat sampai 141 derajat garis 
bujur timur serta terletak antara dua benua yaitu benua Asia dan 
Australia/Oceania. Posisi strategis ini mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap kebudayaan, sosial, politik, dan ekonomi.  
Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil antara Samudra 
Hindia dan Samudra Pasifik. Apabila perairan antara pulau-pulau itu 
digabungkan, maka luas Indonesia menjadi1.9 juta mil persegi. Lima pulau 
besar di Indonesia adalah : Sumatera dengan luas 473.606 km persegi, Jawa 
dengan luas 132.107 km persegi, Kalimantan (pulau terbesar ketiga di dunia) 
dengan luas 539.460 km persegi, Sulawesi dengan luas 189.216 km persegi, 
dan Papua dengan luas 421.981 km persegi. 
Berdasarkan letak astronomis tersebut seluruh wilayah Indonesia 
termasuk dalam daerah iklim tropis. Salah satu ciri khas iklim tropis yaitu 
temperatur atau suhu udara rata-rata cukup tinggi yaitu berkisar antara 260 – 
280C. Di samping itu curah hujan didaerah tropis juga cukup besar dengan 
rata-rata 2000 mm/tahun. 
 
b. Sejarah Geologi 
Pulau-pulau Indonesia terbentuk pada jaman Miocene (12 juta tahun 
sebelum masehi), Palaeocene ( 70 juta tahun sebelum masehi), Eocene (30 juta 
tahun sebelum masehi), Oligacene (25 juta tahun sebelum masehi). 
li 
Sehubungan dengan datangnya orang-orang dari tanah daratan Asia maka 
Indonesia dipercaya sudah ada pada jaman Pleistocene (4 juta tahun sebelum 
masehi). Pulau-pulau terbentuk sepanjang garis yang berpengaruh kuat antara 
perubahan lempengan tektonik Australia dan Pasifik. Lempengan Australia 
berubah lambat naik kedalam jalan kecil lempeng Pasifik, yang bergerak ke 
selatan, dan antara garis-garis ini terbentanglah pulau-pulau Indonesia. 
Ini membuat Indonesia sebagai salah satu negara yang paling banyak 
berubah wilayah geologinya di dunia. Pegunungan-pegunungan yang berada 
di pulau-pulau Indonesia terdiri lebih dari 400 gunung berapi, dimana 100 
diantaranya masih aktif. Indonesia mengalami tiga kali getaran dalam sehari, 
gempa bumi sedikitnya satu kali dalam sehari dan sedikitnya satu kali letusan 





c. Letak Geografis 
Letak geografis adalah letak suatu wilayah terhadap wilayah-wilayah 
lain di muka bumi. Berdasarkan letak geografisnya, kedudukan Indonesia 
adalah: 
1) Terletak di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan Benua Australia. 
2) Terletak di antara dua samudra, yaitu Samudra pasifik dan Samudra 
Atlantik. 
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Letak geografis disebut juga letak relatif, karena dimungkinkan adanya 
negara lain yang juga terletak di antara Samudra Hindia dan Pasifik, misalnya 
negara Malaysia dan Philipina. Letak geografis Indonesia tersebut 
mendatangkan berbagai pengaruh atau dampak bagi kehidupan penduduk 
Indonesia, baik yang positif maupun negatif. Dampak tersebut adalah: 
1) Dampak positif, yang meliputi: 
a) Memiliki musim yang berganti setiap enam bulan sekali (kemarau dan 
penghujan). Kondisi ini sangat mendukung aktifitas pertanian, 
perkebunan, perikanan, dan peternakan yang diusahakan oleh sebagian 
besar penduduk Indonesia. 
b) Letaknya diantara dua samudera dan dua benua, menjadikan lalu lintas 
perdagangan di Indonesia sangat ramai. 
c) Wilayah laut tropis banyak menyimpan kekayaan (berbagai jenis ikan 
dan terumbu karang). 
d) Meningkatkan kegiatan pariwisata dan lain sebagainya. 
 
2) Dampak negatif, yang meliputi: 
a) Wilayah yang luas dan terpencar menyebabkan Indonesia rawan 
keamanan (terjadinya pencurian sumber alam dan perampokan laut). 
b) Banyak budaya-budaya asing yang masuk ke Indonesia terutama 
budaya yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa. 
Agar lebih jelas dipahami, maka dapat dilihat peta letak geografis 









Gambar 2. Letak Geografis Kepulauan Indonesia 
 
d. Batas Wilayah Indonesia 
Terdapat dua macam batas wilayah Indonesia, yaitu batas wilayah 
berdasarkan hukum laut internasional dan batas wilayah berdasarkan sisi 
geografis.  
1) Batas wilayah Indonesia ditinjau dari hukum laut internasional. 
Berdasarkan Konvensi Hukum Laut Internasional disusunlah 
Undang-undang No. 19 Tahun 1985 yang isinya adalah: bahwa batas 
wilayah Indonesia adalah 12 mil dari garis dasar pantai ke laut lepas”. 
Selain itu batas wilayah laut teritorial, Indonesia juga memiliki batas 
wilayah laut berdasar ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif). Batas tersebut 
adalah 200 mil dari garis dasar pantai ke laut lepas. Perbedaan wilayah 
teritorial dan ZEE yang utama adalah: 
a) Pada wilayah laut teritorial, negara kita memiliki kekuasaaan penuh, 
baik dasar laut maupun laut permukaan. Kapal-kapal yang masuk atau 
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melewati wilayah laut teritorial harus mendapat ijin dari pemerintah 
Indonesia. 
b) Pada ZEE, negara kita hanya mempunyai wewenang mengambil dan 
mengolah sumberdaya alam didalamnya. Kapal-kapal yang 
melewatinya bebas tanpa harus mendapat ijin dari pemerintah 
Indonesia. 
2) Batas Wilayah Indonesia dari segi geografis 
Batas wilayah ditinjau dari segi geografis dapat berupa perairan dan 
daratan. Daratan dalam hal ini dapat berupa wilayah negara lain, 
sedangkan untuk perairannya belum tentu, sebab ada perairan laut bebas. 
Batas-batas wilayah Indonesia secara geografis sebagai berikut: 
a) Bagian utara, Indonesia berbatasan dengan Selat Malaka, Laut Cina 
Selatan, Malaysia Timur. 
b) Bagian selatan, Indonesia berbatasan dengan Laut Arafuru dan 
Samudera Hindia. 
c) Bagian timur, Indonesia berbatasan dengan Papua Nugini dan Samudera 
Pasifik. 
d) Bagian barat, Indonesia berbatasan dengan Samudera Hindia. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Connie Frith. 2007. Motivation to Learn. Educational Communications 
and Technology. University of Saskatchewan. Dalam http://library. 
clark.cc.oh.us/search/dMotivation+in+education%2E/-5,1/exact&d+ motiva-
lv 
tion+in+education&13,15, diakses 23/02/ 2008. Penelitian tersebut 
memberikan kesimpulan bahwa motivasi belajar merupakan parameter 
kesuksesan siswa. Sumber-sumber motivasi sangat kompleks. Motivasi belajar 
bersifat pribadi dan berasal dari dalam diri individu, tetapi dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor eksternal. Guru memiliki peranan yang penting untuk selalu 
memelihara prinsip-prinsip motivasi dan mengembangkannya dalam setiap 
desain pembelajaran.  
Miller, Greene, Montalvo, Ravindran, and Nichols dalam Shia (2007: 8) 
mengembangkan alat ukur motivasi belajar yang berupa Motivated Strategies 
for Learning Questionnaire (MSLQ) yang dikembangkan dari enam faktor 
yang meliputi  dua faktor motivasi intrinsik dan empat faktor motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik teridiri atas 1) tujuan akhir dan 2) kebutuhan 
untuk berprestasi. Motivasi ekstrinsik meliputi 1) pengharapan (keluarga dan 
guru), 2) penerimaan kelompok, 3) kekuatan motivasi dan 4) ketakutan akan 
kegagalan. 
Atas dasar hal tersebut, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 
motivasi belajar dikembangkan berdasarkan alat ukur motivasi yang berupa 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ). Dengan demikian 
diharapkan motivasi belajar yang digali dari siswa benar-benar valid.  
Cross, K. P. (1981) Adults as Learners. Increasing participation and 
facilitating learning (1992 edn.), San Francisco: Jossey-Bass. Dalam 
http://participationinlearning@theinformaleducationhomepage.mht, diakses 
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23/02/2008.  Cross menyatakan model  partisipasi belajar siswa terbentuk atas 








Gambar. 3. Siklus Respon Partisipasi  
(Cross 1981: 125) 
 
 
Partisipasi merupakan aktivitas belajar, di dalam perorganisasian 
pembelajaran di kelas bukan merupakan aktivitas tunggal, tetapi merupakan 
hasil dari suatu siklus. Siklus tersebut terdiri atas beberapa elemen yang 
didasarkan pada evaluasi posisi masing-masing individu di dalam 
lingkungannya. Elemen siklus tersebut meliputi, (A) evaluasi diri, (B) sikap 
dalam belajar, (C) tujuan dan harapan, (D) perubahan hidup, (E) kesempatan 
dan hambatan, (F) informasi dan (G) keputusan berpartisipasi.  
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan urian landasan teori dan kajian pustaka, kerangka berpikir 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan Motivasi Belajar Geografi dengan Sikap Cinta Tanah Air 
Motivasi belajar adalah bentuk khusus dari motivasi intrinsik. 
Seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mempunyai pola pikir 
tertentu untuk mencapai standar keunggulan. Pola pikir ini merupakan salah 
satu tujuan yang mendasari sikap dan tindakannya sesuai yang diharapkan. 
Motivasi sebagai penggerak dari dalam subyek untuk melalukan aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi memiliki harapan yang esar untuk berhasil dan tetap bersifat 
realistik. Sebagai suatu mata pelajaran di SMP, bahwa geografi mempunyai 
peran dalam menumbuhkembangkan sikap cinta tanah air atau patriotisme. 
Oleh sebab itu, motivasi belajar dalam belajar geografi dapat berfungsi 
sebagai prediktor sikap cinta tanah air.  
 
2. Hubungan Partisipasi Belajar Geografi dengan Sikap Cinta Tanah Air 
Strategi belajar yang digunakan dalam belajar banyak ditentukan oleh 
diri sendiri tanpa tergantung pada perintah atau paksaan dari orang lain. 
Kemauan, minat dan rasa percaya diri serta kedisiplinan belajar dan partisipasi 
peserta didik dalam menyelesaikan materi pembelajaran akan 
mempengaruhinya pada kecintaan terhadap tanah air. Hal ini sesebabkan pada 
pakoko bahasan Kepulauan Indonesia yang terdapat dalam silabus dapat 
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menumbuhkan kecintaan terhadap tanah airnya. Partisipasi sebagai suatu 
gejala demokratis sehingga setiap orang diikutsertakan dalam perencanaan 
serta pelaksanaan serta memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat 
kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi juga berarti keterlibatan 
mental dan emosi peserta didik dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan 
belajar mengajar. Adanya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
geografi diharapkan akan mampu meningkatkan sikap cinta tanah air.  
 
3. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Partisipasi Belajar Geografi 
dengan Sikap Cinta Tanah Air 
Motivasi menjadi dorongan siswa dalam belajar karena semakin tinggi 
motivasi yang dimiliki peserta didik akan semakin baik hasil belajar yang 
diperoleh. Begitu juga sebaliknya, peserta didik yang menampakkan 
partisipasi dalam pembelajaran dengan mengerjakan tugas serta mampu 
mengembangkan pengetahuannya akan meningkatkan kecintaannya terhadap 
tanah air. Dengan demikian kedua variabel tersebut mampu digunakan sebagai 
prediktor terhadap sikap cinta tanah  air.  
Hubungan kedua variabel tersebut dengan sikap cinta tanah air dapat 













Gambar 3. Paradigma Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dalam pelajaran 
IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP 
PPKS tahun pelajaran 2007/2008. 
5. Ada hubungan positif yang signifikan antara partisipasi peserta didik dalam  
pelajaran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas 
VIII SMP PPKS tahun pelajaran 2007/2008. 
6. Ada hubungan positif yang signifikan secara bersama-sama antara motivasi 
dan partisipasi dalam pelajran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Kristen yang tergabung dalam 
Yayasan PPKS (Perhimpunan Pendidikan Kristen Surakarta). 
Pertimbangan yang digunakan adalah, bahwa yayasan tersebut memiliki 5 
buah SMP, kondisi motivasi belajar ke lima sekolah tersebut cukup tinggi 
namun tidak semua peserta didik menunjukkan partisipasi yang tinggi 
dalam belajar. Faktor lain berupa kondisi sosial ekonomi orang tua peserta 
didik yang tergolong dalam kelas menengah ke bawah. Waktu penelitian 
direncanakan dari bulan Nopember 2007 sampai dengan bulan Januari 
2008. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode menurut Tatang M. Amirin (1991: 110) metode adalah 
pendekatan yang digunakan dalam mengkaji masalah-masalah dalam 
penelitian.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dekskriptif kuantitatif korelasional yang berarti  pendeskripsian 
sifat dan karakter data yang berupa angka-angka dan sudah terdapat di 
dalam populasi. Kemudian data dianalisis dengan statistik dilanjutkan 
dengan metode korelasi regresi untuk mencari bentuk hubungan dan 
derajat hubungan antara variabel-variabel  bebas dengan variabel terikat. 
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Di samping itu juga diketahui bobot atau kemampuan untuk mengestimasi 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Kemudian digunakan pula 
metode penunjang dalam penyusunan kajian teori yaitu metode 
kepustakaan, yaitu telah kepustakan yang bersumber pada buku, catatan, 
artikel, jurnal, hasil-hasil penelitian lainnya yang relevan.  
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek maupaun 
subyek dengan ciri-ciri yang sama (Sudjana, 1991:  138). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kristen yang 
tergabung dalam PPKS tahun pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 
559 siswa dan terbagi menjadi 5 sekolah. Adapun jumlah masing-
masing sekolah dapat ditabulasikan sebagai berikut. 
Tabel 1. Kondisi Jumlah Siswa SMP Kristen PPKS Surakarta 















1 SMP Kristen 1 7 6 3 16 271 234 114 619 
2 SMP Kristen 2 2 2 4 8 72 74 85 231 
3 SMP Kristen 3 3 3 4 10 136 113 139 388 
4 SMP Kristen 4 3 3 3 9 107 100 95 302 
5 SMP Kristen 5 2 2 1 5 33 38 30 101 
Jumlah 17 16 15 48 619 559 463 1.641 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel. 
Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi 
(Sudjana, 1991: 138). Besar sampel yang digunakan mengacu pada 
pendapat Suharsimi Arikunto (1997: 107), bahwa apabila subyeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
adalah penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih 
besar dari 100 maka dapat diambil 10% - 20% , atau 20% - 25%. 
Adapun besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 25% dari 
populasi (25% x 559 = 139,75) sehingga dibulatkan menjadi 140 
siswa.                
Teknik pengambilan sampel adalah proportional random 
sampling. Sudjana (1984: 169) menjelaskan bahwa proportional 
random sampling yaitu, pengambilan sampel berasal dari strata 
populasi  dengan ukuran sebanding dengan ukuran setiap strata.  
Dalam penelitian ini, populasi terdiri atas siswa kelas VIII dari 5 
sekolah yang tergabung dalam PPKS, sehingga disebut dengan 
strata populasi. Besar sampel dari setiap strata tersebut adalah 25%, 
sehingga masing-masing strata memiliki anggota sampel seperti 
tercantum dalam tabel 2 berikut ini.  
Tabel 2. Penetapan Jumlah Sampel Siswa Kelas VIII SMP Kristen 
PPKS Surakarta 
Jumlah  
No Nama  
Jumlah Siswa Kelas 
Besar Sampel  
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Sekolah  VIII 
1 SMP Kristen 1 234 59 
2 SMP Kristen 2 74 19 
3 SMP Kristen 3 113 28 
4 SMP Kristen 4 100 25 
5 SMP Kristen 5 38 10 
Jumlah 559 140  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan; 
1. Angket atau kuesioner 
Angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
isian atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan disusun sedemikian 
rupa sehingga responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan 
mudah dan cepat (Sudjana, 1991: 7). Suharsimi Arikunto (1991: 124), 
menyatakan  kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang 
kepribadiannya. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh 
data motivasi belajar, partisipasi belajar dan sikap cinta tanah air. 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
langsung dan tertutup. Adapun langkah-langkah penyusunan angket meliputi 
tahap-tahap sebagai berikut.  
a. Menyusun spesifikasi data dan sumber data 
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Spesifikasi data dan sumber data secara umum telah 
terdapat pada uraian definisi opoerasional variabel, dengan 
diketahui definisi operasional masing-masing variabel maka kisi-
kisi angket akan dapat disusun dengan komprehensif artinya 
menyeluruh tetapi masih dalam batas-batas yang diberikan dalam 
definisi operasional variabel. 
b. Menyusun kisi-kisi angket. 
Kisi-kisi angket merupakan pedoman dalam penyusunan 
item-item angket. Dalam penyusunan kisi-kisi angket didasarkan 
atas definisi operasional masing-masing variabel, aspek-aspek 
yang dikembangkan dan indikator-indikatornya. Adapun kisi-kisi 
dari masing-masing angket sebagai berikut.  
Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar  
-kisi Instrumen Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 
Bentuk Tes 






1 Motivasi Intrinsik  
a.        tujuan akhir  
 
b.        kebutuhan berprestasi    
 
16, 26, 28 
 










2 Motivasi Ekstrinsik  









b.    penerimaan kelompok  
c.     kekuatan motivasi  















  Total  17 13 30 
 












1 Kehadiran di kelas  2, 11 17,8 4 
2 Keterlibatan diri dalam diskusi 1,10,30 3,13, 28 6 
3 Kertelibatan dalam kegiatan 
pembelajaran 
4,14,23,24 5,15,22,27 8 





5 Ikut serta memanfaatkan hasil 
program  
7,16, 18, 25 4 












Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Sikap Cinta Tanah Air  
 
Bentuk Tes 






1 Keanekaragaman sumber daya 
yang dimiliki Indonesia 
2,21,30 29 4 
2 Keanekaragaman seni dan  
kebudayaan yang dimiliki 
Indonesia   
5,10 15 3 
3 Kondisi sosial politik  3,7,16 4,11 5 
4 Kewajiban warga negara 9,13,14,25 6, 19, 
26,27,  
8 




12,17, 20 8 
6 Kemajuan IPTEK 24 8 2 
  Total  18 12 30 
 
c. Menyusun item angket. 
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Item angket disusun atas dasar kisi-kisi yang telah dibuat 
di atas. Dalam penyusunan item angket menggunakan skala 
dari Likert, dengan sistem penilaian sebagai berikut 
Tabel 6. Pedoman Pemberikan Skor Angket 




1 Sangat Setuju  5 1 
2 Setuju  4 2 
3 Ragu-Ragu  3 3 
4 Tidak Setuju  2 4 
5 Sangat Tidak Setuju  1 5 
 
d. Uji coba dan revisi angket. 
Uji coba (tryout) digunakan untuk mengetahui  validitas 
dan reliabilitas dari angket. Angket tersebut diujicobakan kepada 
siswa kelas VIII SMP Kristen 1 Surakarta yang tidak digunakan 
sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII F yang berjumlah 37 
siswa.  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan alat 
ukur, juga disebut uji kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
dinyatakan sahih apabila alat ukur benar-benar sesuai dengan 
apa yang akan diukur. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
validitas adalah rumus korelasi product moment. 
                     {N  SXY} – {(X) (Y)} 
rxy   =          




rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah subyek uji coba 
X  : skor butir angket 
Y  : skor total angket 
Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung > r tabel 5% maka 
item dinyatakan sahih atau valid dan sebaliknya. Uji  coba angket 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Angket Motivasi Belajar : dari 30 item; valid 26 item; gugur 4 
item (lampiran 4). 
2) Angket Partisipasi Belajar : dari 30 item; valid 24 item; gugur 6 
item (lampiran 8). 
3) Angket Sikap Cinta Tanah Air; dari 30 item; valid 26 item; 
gugur 4 item (lampiran 12). 
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh 
instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data dapat 
diandalkan. Keandalan alat ukur berkaitan dengan keajegan 
hasil dari suatu pengukuran. Adapun rumus reliabilitas yang 
digunakan adalah rumus alpha, karena rumus alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 
0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. (Suharsimi Arikunto, 
1997 : 164). Adapun rumus alpha sebagai berikut: 
                         k                      S d b2 
r tt =                        1 -  




r tt : reliabilitas instrumen  (koefisien alpha) 
k  : skor total  
Sd b2 : jumlah variansi butir 
d t2 : variant total  
Kriteria pengujian yang digunakan apabila p < 0,05 maka 
instrumen dinyatakan reliabel atau handal dan sebaliknya jika p 
> 0,05 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel atau handal. 
Hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 
1) Koefisien alpha angket motivasi belajar : 0,9326 (lampiran 
5). 
2) Koefisien alpha angket partisipasi belajar: 0,9263 (lampiran 
9). 
3) Koefisien alpha angket sikap cinta tanah air: 0,9243 
(lampiran 13). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, transkrip, 
prasasti, notulen, raport, legger, agen dan sebagainya (Surharsimi 
Arikunto, 1997: 39). Dokumentasi untuk memperoleh data sekunder yang 
berupa data yang berupa profil sekolah yang tergabung dalam YPPS.  
E. Teknik Analisis Data 
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Analisis data dimaksud untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Adapun uji statistik digunakan untuk membuktikan kebenaran 
hipotesis yang diajukan dengan teknik regresi dan korelasi.  
Analisis regresi dan korelasi bertujuan untuk mengetahui besarnya 
hubungan dan bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sutrisno Hadi (1997: 54) menjelaskan bahwa teknik regresi dan 
korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dan bentuk 
hubungan dengan uji prasyarat yaitu normalitas dan linieritas. Adapun 
rumus yang  digunakan adalah: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas: 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran sampel 
apakah berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 
normalitas menggunakan Chi Kuadrat, dengan rumus : 
                             (fo – fh)2 
      c2 = å                      
                           fh 
Keterangan : 
c2  : Chi Kuadrat 
fo  : frekuensi obersvasi 
fh  : frekuensi harapan 
Kriteria pengujian jika p > 0,05 maka sampel dinyatakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan 
sebaliknya. 
b. Uji linieritas 
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Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah  bentuk 
hubungan regresi adalah bentuk hubungan linier. Rumus yang 
digunakan adalah: 
              S2TC 
F =  
              S2G 
Keterangan: 
F  : Indeks Linieritas 
S2TC : Varians tuna cocok 
S2G : Varians galat 
Kriteria pengujian jika p > 0,05 maka bentuk hubungan regresinya 
linier dan sebaliknya. 
2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan adalah teknik korelasi dan regresi. Korelasi 
menurut Sutrisno Hadi (1997: 34) digunakan untuk mengetahui 
derajat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
sedangkan regresi digunakan untuk mengetahui bentuk 
hubungannya. Uji hipotesis I dan  II dianalisis dengan teknik 
korelasi dengan rumus :  
                          N S XY  - (S X) (S Y) 
rxy =   
          Ö (N S X2 – (S X)2 (N S Y2 – (S Y)2 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara X dengan Y 
X : variabel X 
Y  : variabel Y 
N  : cacah data 
 
Kriteria pengujian apabila p < 0,05 maka korelasi antara X dengan Y 
adalah signifikan. 
Hipotesis III diuji menggunakan analisis regresi ganda, dengan rumus: 
R =  Ö  JK reg / JK tot 
Keterangan: 
R  : koefisien regresi 
JK reg : Jumlah kuadrat regresi 
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JK tot : Jumlah kuadrat total 
Dari hitungan tersebut dicari persamaan regresi dalam bentuk : 
Y  = a + b1X1 + b2X2 
 
F. Definisi Operasioanal Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah motivasi belajar geografi 
partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi. Variabel terikat adalah 
sikap cinta terhadap tanah air. Masing-masing variabel dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar geografi 
Motivasi belajar geografi merupakan daya yang menggerakkan 
peserta didik untuk belajar mata pelajaran geografi. Motivasi belajar 
adalah usaha yang disadari untuk mengarahkan dan menjaga tingkah 
laku seseorang agar ia mendorong untuk bertindak melalukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil, dalam hal ini adalah hasil belajar. Motivasi 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. 
2. Partisipasi dalam pembelajaran geografi 
Partisipasi dalam pembelajaran geografi merupakan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran geografi baik secara fisik dan 
mental.  
3. Sikap cinta tanah air 
Sikap cinta tanah air adalah perilaku yang merupakan 
perwujudan rasa cinta terhadap tanah air.  
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Motivasi Belajar Geografi 
Data motivasi belajar dikumpulkan melalui angket langsung kepada 
siswa. Hasil penskoran dan analisis deskriptif dapat ditabulasikan sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Deskripsi Statistik Skor Motivasi Belajar Geografi 




X1 140 80,00 115,00 94,26 9,02 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa rata-rata skor motivasi 
belajar siswa sebesar 94,26 dengan skor maksimum 115,00 dan minimum 
80,00 dan standar deviasi sebesar 9,02. Selanjutnya, distribusi frekuensi 





























Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar Geografi  
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
1 80 – 85 26 18,57 
2 86 – 91 35 25,00 
3 92 – 97 30 21,43 
4 98 – 103 25 17,86 
5 104 – 109 16 11,43 
6 110 – 115 8 5,71 
Jumlah 140 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 










Gambar 3. Histogram Motivasi Belajar 
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b. Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Geografi 
Data partisipasi siswa dalam pembelajaran dikumpulkan melalui 
angket langsung kepada siswa. Hasil penskoran dan analisis deskriptif 
dapat ditabulasikan sebagai berikut. 




Sumber  Cacah  
Data (N) 
Minimum Maksimum Rata-Rata Standar 
Deviasi 
X2 140 86,00 120,00 99,09 9,99 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa rata-rata skor partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran sebesar 99,09 dengan skor maksimum 
120,00 dan minimum 86,00 dan standar deviasi sebesar 9,99. Selanjutnya, 
distribusi frekuensi dan histogram dapat ditabulasikan seperti pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Partisipasi Siswa dalam  Pembelajaran 
Geografi  
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
























2 92 - 97 29 20,71 
3 98 - 103 24 17,14 
4 104 - 109 20 14,29 
5 110 -115 12 8,57 
6 116 - 122 12 8,57 
Jumlah 140 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 











Gambar 4. Histogram Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Geografi 
 
c. Sikap Cinta Tanah Air  
85,5 91,5 97,5 103,5 109,5 115,5 122,5 
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Data sikap cinta tanah air dikumpulkan melalui angket langsung 
kepada siswa. Hasil penskoran dan analisis deskriptif dapat ditabulasikan 
sebagai berikut. 
Tabel 11. Deskripsi Statistik Skor Sikap Cinta Tanah Air  
Sumber  Cacah  
Data (N) 
Minimum Maksimum Rata-Rata Standar 
Deviasi 
Y 140 90,00 135,00 105,41 11,24 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa rata-rata skor sikap cinta 
tanah air  sebesar 105,41 dengan skor maksimum 135,00 dan minimum 
90,00 dan standar deviasi sebesar 11,24. Selanjutnya, distribusi frekuensi 
dan histogram dapat ditabulasikan seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Sikap Cinta Tanah Air  
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
1 90 - 95 28 20,00 
2 96 - 100 39 27,86 
3 101 - 106 13 9,29 
4 107 - 112 25 17,86 
5 113 - 118 6 4,29 
6 119 - 124 21 15,00 
7 125 - 130 7 5,00 
8 131 - 136 1 0,71 



























Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 


















Gambar 5. Histogram Sikap Cinta Tanah Air  
 
2. Hasil Uji  Prasyarat Analisis  
89,5 95,5 100,5 106,5 112,5 118,5 124,5 130,5 136,5 
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Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian adalah uji normalitas, 
linieritas dan independensi. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data apakah 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena penelitian tersebut 
termasuk ke dalam jenis penelitian sampel, maka sarat pengambilan 
sampel harus benar-benar representatif artinya mewakili dari populasinya. 
Oleh karena itu juga diperlukan uji normalitas, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh dapat digeneralisasikan pada populasinya. 
 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat merupakan bentuk hubungan yang 
linier.  
c. Uji Independensi  
Uji independensi diperlukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas tidak saling berhubungan atau saling bebas 
(multikolinieritas). 
Hasil uji prasarat tersebut dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 








































variabel X1 dan X2 
saling independen 
atau saling bebas 
 
2. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hipotesis I  
Hipotesis I “Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi 
belajar geografi dengan sikap cinta tanah air”, diuji dengan teknik analisis 
korelasi dan regresi. Hasil analisis tersebut dapat dideskripsikan  sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Korelasi antara Motivasi Belajar Geografi 










Regresi 1 1203,529 1203,529 10,143 0,002 
Residu 138 16374,264 118,654   







































Tabel 15. Keberartian Koefisien Regresi Korelasi antara Motivasi Belajar 
Geografi (X1) dengan Sikap Cinta Tanah Air (Y) 
 
Prediktor Koefisien Std. Deviasi t p 
Konstanta 76,670 9,695 7,702 0,000 
X1 0,326 0,102 3,185 0,002 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Persamaan garis regresi  
Y = 76,670 + 0,326 X1 
Menurut persamaan garis regresi tersebut dapat diketahui bahwa: 
a) konstanta regresi : 76,670 
b) koefisien garis regresi : 0,326 
c) arah garis regresi : positif 
2) Koefisien korelasi r X1Y : 0,262 
3) Koefisien determinasi R2 : 0,068 
4) Keberartian regresi  
F : 10,143 
p : 0,002 
Bahwa antara motivasi belajar geografi dengan sikap cinta tanah air  
memiliki hubungan positif dan signifikan 











Gambar 6 . Diagram Pencar antara Motivasi Belajar Geografi (X1) dengan 
Sikap Cinta Tanah Air (Y)  
 
 
b. Hipotesis II 
Hipotesis II “Ada hubungan positif dan signifikan antara partisipasi 
siswa dalam pembelajaran geografi dengan sikap cinta tanah air”, diuji 
dengan teknik analisis korelasi dan regresi. Hasil analisis tersebut dapat 







Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Korelasi antara Partisipasi Siswa dalam 











Regresi 1 691,298 691,298 5,649 0,019 
Residu 138 16886,495 122,366   
Total  149 17577,793    
 
  
Tabel 17. Keberartian Koefisien Regresi Partisipasi Siswa dalam 
Pembelajaran Geografi (X2) dengan Sikap Cinta Tanah Air (Y)  
 
 
Prediktor Koefisien Std. Deviasi t p 
Konstanta 83,300 9,348 8,911 0,000 
X2 0,223 0,094 2,377 0,019 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Persamaan garis regresi  
Y = 83,300 + 0,226 X2 
Menurut persamaan garis regresi tersebut dapat diketahui bahwa: 
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Linear Regression
































































































































y = 83,30 + 0,22 * x2
R-Square = 0,04
a) konstanta regresi : 83,300 
b) koefisien garis regresi : 0,26 
c) arah garis regresi : positif 
2) Koefisien korelasi r X2Y : 0,198 
3) Koefisien determinasi R2 : 0,039 
4) Keberartian regresi  
F : 5,649 
p : 0,019 
Bahwa antara partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi dengan 
sikap cinta tanah air  memiliki hubungan positif dan signifikan. 











Gambar 7 . Diagram Pencar antara Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran 





c. Hipotesis III 
Hipotesis III “Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi 
belajar geografi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi dengan 
sikap cinta tanah air”, diuji dengan teknik analisis korelasi dan regresi. 
Hasil analisis tersebut dapat dideskripsikan  sebagai berikut: 
 
Tabel 18. Hasil Analisis Regresi Korelasi antara Motivasi Belajar Geografi 
(X1) dan  Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Geografi (X2) 











Regresi 2 1738,597 869,299 7,519 0,001 
Residu 137 15839,196 115,615   







Tabel 19. Keberartian Koefisien Regresi Motivasi Belajar Geografi (X1) 
dan  Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Geografi (X2) 
dengan Sikap Cinta Tanah Air (Y)  
 
 
Prediktor Koefisien Std. Deviasi t p 
Konstanta 57,071 12,590 4,533 0,000 
X1 0,306 0,102 3,010 0,003 
X2 0,197 0,092 2,175 0,033 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Persamaan garis regresi  
Y = 57,071 + 0,306 X1 + 0,197 X2 
Menurut persamaan garis regresi tersebut dapat diketahui bahwa: 
a) konstanta regresi : 57,071 
b) arah garis regresi : positif 
2) Koefisien korelasi r X1X2Y : 0,314 
3) Koefisien determinasi R2 : 0,099 
4) Keberartian regresi  
F : 7,519 
p : 0,001 
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Bahwa antara motivai belajar geografi dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran geografi dengan sikap cinta tanah air  memiliki 
hubungan positif dan signifikan. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembahasan dalam penelitian 
ini dapat uraikan sebagai berikut. 
Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa sampel berdistribusi normal, 
artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga 
kesimpulan pada sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Bentuk hubungan 
antara variabel  bebas dengan variabel terikat berbentuk linier dan antar variabel 
bebas menunjukkan tidak adanya hubungan (multikolinier).  
1. Hipotesis I 
Hipotesis I yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
motivasi belajar geografi dengan sikap cinta tanah air, diterima karena hasil 
analisis regresi diperoleh F = 10,143 dan p = 0,002 dengan persamaan garis 
regresi Y = 76,670 + 0,326 X1, selanjutnya koefisien korelasi (r X1Y) sebesar 
0,262 dan koefisien determinasi R2 = 0,068. Dengan demikian dapat dibahas 
sebagai berikut.  
Variabel bebas motivasi belajar geografi (X1) merupakan prediktor 
terhadap sikap cinta tanah air. Artinya semakin tinggi skor motivasi belajar 
geografi maka semakin tinggi pula sikap cinta tanah air yang dimiliki oleh 
siswa. Motivasi belajar geografi mampu mengestimasi sikap cinta tanah air 
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sebesar 6,8%. Artinya dari keseluruhan faktor yang menentukan sikap cinta 
tanah air, motivasi belajar geografi mampu menyumbang 6,8%.  
Motivasi belajar geografi merupakan daya yang berasal dari dalam diri 
siswa yang mampu menggerakkan siswa untuk belajar geografi. Salah satu 
tujuan mempelajari geografi dalam kurikulum KTSP adalah menumbuhkan 
rasa bangga dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwasannya kondisi 
fisik, letak astronomis Indonesia memiliki banyak keuntungan. Sikap cinta 
tanah air bagi warga negara, termasuk siswa harus dibangkitkan, agar semua 
warga negara memiliki kesadaran berbangsa dan bernegara.  
Motivasi belajar dapat ditingkatkan, seperti yang dikemukakan oleh 
Connie Frieth (2007: 2) faktor yang mampu meningkatkan motivasi belajar 
meliputi, 1) rasa ingin tahu, 2) pemikiran yang positif (positive thinking), 3) 
sikap, 4) kebutuhan, 5) kemampuan (competence) dan motivator eksternal 
(external motivator).  Dalam mata pelajaran geografi terkandung beberapa 
kompetensi yang merangsang keingintahuan siswa. Selain itu, dengan 
memahami mata pelajaran geografi dalam diri siswa akan terbentuk pemikiran 
yang positif tentang kondisi negara Indonesia dengan segala potensi sumber 
daya alamnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sikap cinta tanah air 
dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran.  
2. Hipotesis II  
Hipotesis II yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi dengan sikap cinta tanah air, 
diterima karena hasil analisis regresi diperoleh F = 5,649 dan p = 0,019 
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dengan persamaan garis regresi Y = 83,300 + 0,223 X2, selanjutnya koefisien 
korelasi (r X2Y) sebesar 0,198 dan koefisien determinasi R
2 = 0,039. Dengan 
demikian dapat dibahas sebagai berikut.  
Variabel partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi (X2) merupakan 
prediktor atas sikap cinta tanah air. Semakin tinggi skor partisipasi siswa 
dalam pembelajaran geografi, semakin tinggi pula skor sikap  cinta tanah air. 
Partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi mampu mengestimasi sikap 
cinta tanah air sebesar 3,9%. 
Partisipasi merupakan keterlibatan aktif siswa baik secara fisik maupun 
mental. Dalam kegitan pembelajaran geografi, alat indera menangkap semua 
informasi dan di dalam mental terbentuk sikap cinta tanah air. Aktivitas 
belajar siswa secara tidak langsung terbentuk sikap terhadap obyek belajarnya 
yaitu kondisi fisik negara Indonesia. Suryosubroto (2002: 284) menyatakan 
bahwa partisipasi siswa dalam proses belajar terbentuk dalam beberapa 
derajat, yaitu 1) partisipasi tanpa mengenal obyek partisipasi, 2) partisipasi 
karena yang bersangkutan mengenal ide baru, terdapat daya tarik dari obyek 
dan ada minat dari subyek, dan 3) partisipasi karena yang bersangkutan telah 
meyakini bahwa ide tersebut memang baik. Tingkatan partisipasi karena 
mengenal obyek dan partisipasi karena keyakinan bahwa kondisi fisik negara 
Indonesia memang kaya sumber daya alam telah mampu menumbuhkan sikap 
cinta tanah air. Oleh karena itu, partisipasi siswa dalam belajar geografi dan 
terbentuknya sikap cinta tanah air pada diri siswa dipengaruhi oleh daya tarik 
obyek belajar.  
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Berdasarkan hasil observasi, indikator-indikator partisipasi dalam 
kegiatan belajar geografi yang meliputi 1) kehadiran, 2) keterlibatan dalam 
diskusi, 3) pelibatan diri dalam kegiatan pembelajaran dapat dikatakan sangat 
tinggi. Artinya disamping kehadiran siswa di kelas, dalam proses 
pembelajaran pun seluruh siswa terlibat baik terutama saat diskusi kelas. 
Karena obyek yang dipelajari adalah kondisi fisik Indonesia, dalam diskusi 
muncul pernyataan-peryataan siswa yang menunjukkan sikap cinta tanah air.  
 
3. Hipotesis III 
Hipotesis III yang menyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi 
belajar geografi dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran geografi 
dengan sikap cinta tanah air, diterima. Karena berdasarkan hasil analisis 
regresi dan korelasi diperoleh nilai keberartian regresi F = 7,519 dan p = 
0,001. Bentuk hubungan antara ketiga variabel di atas dinyatakan dalam 
persamaan garis regresi yaitu Y = 57,071+ 0,306 X1 + 0,197 X2. Kemudian 
derajat hubungan antara variabel motivasi belajar dan partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran (r X1X2Y) sebesar  0,314 dengan koefisien determinasi 
sebesar 0,099. Variabel motivasi belajar geografi (X1) dan partisipasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran (X2), secara bersama-sama merupakan prediktor 
terhadap sikap cinta tanah air. Kedua variabel tersebut mampu mengestimasi 
sikap cinta tanah air sebesar 9,9%. Apabila skor motivasi belajar geografi 
siswa dan partisipasi siswa dalam kegaitan pembelajaran tinggi maka akan 
diikuti dengan naiknya skor sikap cinta tanah air.  
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Keberhasilan pembelajaran geografi tentang kondisi fisik Indonesia 
dipengaruhi oleh faktor motivasi dan partisipasi siswa. Lebih lanjut, penerapan 
konsep-konsep dan pengetahuan siswa dalam kehidupan sehari-hari 
dinyatakan dalam sikap cinta terhadap tanah air. Motivasi belajar secara 
alamiah terbentuk apabila dalam diri subyek belajar terbentuk rasa 
membutuhkan (need). Guru dituntut untuk dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Keberhasilan guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa 
ternyata berdampak pada tingkat partisipasi siswa dalam belajar yang tinggi. 
Jika kedua kondisi tersebut sudah tercapai maka proses pembelajaran 





















Kesimpulan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
7. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dalam pelajaran 
IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas VIII SMP 
PPKS tahun pelajaran 2007/2008. Hasil analisis regresi diperoleh F = 10,143 
dan p = 0,001 dengan persamaan garis regresi Y = 74,670 + 0,326 X1, 
selanjutnya koefisien korelasi (rX1Y) sebesar 0,262 dan koefisien determinasi 
R2 = 0,068. 
8. Ada hubungan positif yang signifikan antara partisipasi peserta didik dalam  
pelajaran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik kelas 
VIII SMP PPKS tahun pelajaran 2007/2008. Hasil analisis regresi diperoleh F 
= 5,649 dan p = 0,019 dengan persamaan garis regresi Y = 83,300 + 0,223 X2, 
selanjutnya koefisien korelasi (r X2Y) sebesar 0,198 dan koefisien determinasi 
R2 = 0,039. 
9. Ada hubungan positif yang significan secara bersama-sama antara motivasi 
dan partisipasi dalam pelajran IPS Geografi dengan sikap cinta tanah air pada 
peserta didik kelas VIII SMP PPKS tahun pelajara 2007/2008. Hasil analisis 
regresi dan korelasi diperoleh nilai keberartian regresi F = 7,519 dan p = 
0,001. Persamaan garis regresi yaitu Y = 57,071 + 0,306 X1 + 0,197 X2. 





Konsekuensi logis atau implikasi dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  
Secara teoretis, bahwa motivasi belajar geografi dan partisipasi dalam 
pembelajaran merupakan prediktor sikap cinta tanah air. Dengan demikian hasil 
penelitian tersebut dapat menambah pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-
faktor penentu sikap cinta tanah air. Secara praktis, hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan sebagai sarana mempupuk rasa kebangsaan, persatuan dan cinta tanah 
air. Mengingat kondisi rasa kebangsaan dan persatuan serta cinta tanah air pada 
era globalisasi telah mengalami kemerosotan terutama pada generasi muda. 
 
C. Saran  
Saran-saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil-hasil penelitian 
yang akan diperoleh sebagai berikut. 
1. Bagi sekolah, secara keseluruhan dapat digunakan sebagai sarana pemupukan 
rasa persatuan, rasa kebangsaan dan sikap cinta tanah air.  
2. Bagi guru, dalam rangka pencapaian indikator-indikator kompetensi dasar 
dalam pelajaran geografi hendaknya memperhatikan faktor-faktor motivasi 
dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.  
3. Bagi siswa, generasi muda merupakan penerus bangsa sehingga sangat perlu 
untuk memupuk sikap rasa cinta tanah air. Tugas utama sebagai pelajar adalah 
melaksanakan kegiatan belajar sehingga diperoleh kemampuan atau 
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kompetensi yang kelak berguna dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa.  
4. Bagi instansi pendidikan, bahwasannya sikap cinta tanah air khususnya pada 
generasi muda kenyataannya semakin menurun, maka untuk menumbuhkan 
rasa cinta tanah air perlu dipupuk melalui proses pendidikan dan pembelajaran 
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